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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pengaruh kepribadian, kreativitas, dan 
lingkungan terhadap minat berwirausaha . Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode survai dan data yang digunakan adalah data kuantitatif. Sebanyak 104 sampel 
diambil secara simple random sampling, dari jumlah populasi 140. Teknik analisis data 
menggunakan analisis deskriptif persentase, uji asumsi klasik, dan analisis regresi linier 
berganda dengan bantuan program  IBM SPSS 16.0. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
kepribadian, kreativitas, dan lingkungan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 
berwirausaha siswa kelas X SMK Cut Nya’ Dien Semarang, baik secara simultan maupun 
parsial. Dalam menumbuhkan minat berwirausaha perlu dilakukan beberapa hal, antara lain 
adalah : 1). Pihak sekolah dapat menyelenggarakan kegiatan-kegiatan yang terkait dengan 
kewirausahaan ; 2) Siswa lebih mengembangkan potensi yang dimilikinya dan menambah 




This study aims to describe the influence of personality, creativity, and environment to 
entrepreneurial interests. The method used in this research is survey method and the data 
used is quantitative data. A total of 104 samples were taken by simple random sampling, 
from population 140. Data analysis technique used descriptive percentage analysis, 
classical assumption test, and multiple linear regression analysis with the help of IBM SPSS 
16.0 program. The result of this research shows that personality, creativity, and 
environment have positive and significant effect to entrepreneurship interest of grade X 
students of SMK Cut Nya 'Dien Semarang, either simultaneously or partially. In growing 
entrepreneurship interests need to be done several things, among others are: 1). The school 
may organize activities related to entrepreneurship; 2) Students further develop their 




 Alamatkorespondensi:  
 Jl. SidodadiTimurNomor 24- Dr. Cipto     
 Semarang-   Indonesia 50125 
 Kampus UPGRIS, GedungPusat 
 E-mail: efrisumastuti@gmail.com  
 
 
     ISSN :2621-850X       
  E-ISSN : 2621-9565 
 




Persaingan kerja di era globalisasi 
sekarang ini semakin ketat. Tidak hanya 
lulusan perguruan tinggi saja yang 
bersaing di dunia kerja, melainkan 
lulusan dari Sekolah Menengah Kejuruan 
(SMK). Di Indonesia jumlah wirausaha 
yang ada relatif sedikit. Menurut 
Astamon (2008: 151), belum 
berkembangnya entrepreneur di 
Indonesia disebabkan oleh sudut 
pandang, pola pikir, serta penilaian 
tertentu dari masyarakat. Adnyana dan 
Purnami (2016: 1162) menyatakan 
bahwa jumlah wirausaha di Indonesia 
sebesar 1,65% dari total penduduk.  Mc 
Clelland dalam Siswadi (2013:1) 
mengemukakan bahwa negara akan  
makmur apabila jumlah wirausaha 
minimum 2%. Untuk negara maju seperti 
Amerika Serikat memiliki 11,5% 
wirausaha, dan Singapura  7,2%. 
Pemerintah telah mengadakan program 
khusus untuk mengurangi pengangguran 
tetapi belum efektif karena laju 
pertumbuhan penduduk tidak sebanding 
dengan laju pertumbuhan lapangan kerja. 
Jumlah pengangguran terbuka sampai 
Februari 2016, berdasarkan pada 
pendidikan dapat dilihat pada tabel 1. 
 
Tabel 1 menunjukkan bahwa jumlah 
pengangguran dari tahun 2015 hingga 
2016 menurun sebesar 536.710.  
 SMK Cut Nya’ Dien Semarang 
merupakan bagian dari Pendidikan 
Menengah dalam sistem Pendidikan 
Nasional. Salah satu tujuan dari SMK 
Cut Nya’ Dien Semarang adalah 
menyiapkan tamatan agar menjadi 
manusia yang produktif, unggul, 
kreatif, dan mampu bekerja mandiri.  
Berdasarkan survei pendahuluan di 
SMK Cut Nya’ Dien Semarang, 
diketahui bahwa minat berwirausaha 
siswa masih rendah, seperti pada tabel  
 
Tabel 2 menunjukkan bahwa  sebagian 
kecil tamatan jurusan administrasi 




perkantoran yang berwirausaha. Hal ini 
menunjukkan bahwa minat 
berwirausaha masih relatif rendah.   
Lulusan SMK diharapkan menjadi 
sumber daya manusia yang siap kerja 
dan memiliki keterampilan mampu 
menciptakan peluang usaha serta 
mandiri. Hal ini sejalan dengan 
Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 
Tentang Sistem Pendidikan Nasional 
Pasal 3.  
Minat berwirausaha dapat 
diartikan sebagai keinginan dan 
kemauan yang timbul dalam diri 
seseorang untuk memulai usaha 
dengan berani mengambil resiko dan 
bertanggung jawab.  
Siswa SMK perlu memiliki 
potensi kepribadian wirausaha agar 
kelak mampu menolong dirinya sendiri 
dalam menghadapi kesulitan hidup, 
bahkan mampu membuka peluang 
kerja bagi dirinya dan orang lain.  
Keberhasilan wirausaha terletak 
pada sikap dan kemampuan 
berwirausaha, serta memiliki etos kerja 
yang tinggi (Rusdiana, 2014: 95). 
Kreativitas juga mampu menumbuhkan 
minat berwirausaha pada siswa. 
Dengan kreativitas, siswa mampu 
menumbuhkan ide-ide baru untuk 
membuka usaha. Selain kreativitas, 
lingkungan juga mampu 
mempengaruhi minat seseorang dalam 
berwirausaha.  
Menurut Ayuningtiyas dan Ekawati 
(2015: 50), sikap dan perilaku dapat 
dirubah oleh diri sendiri dan atau oleh 
adanya tekanan/pengaruh lingkungan. 
Seseorang yang tumbuh di lingkungan 
pedagang akan mempunyai kesempatan 
yang lebih besar untuk menjadi 
pedagang. Demikian pula individu lain 
yang tumbuh di lingkungan petani, 
nelayan, wirausaha, guru dan 
sebagainya. Menurut Lupiyadi dalam 
Ginting dan Yuliawan (2015: 63) minat 
berwirausaha dipengaruhi oleh 
lingkungan keluarga, lingkungan 





Penelitian ini merupakan 
penelitian kuantitatif. Populasi dalam 
penelitian ini adalah siswa kelas X 
program keahlian Administrasi 
Perkantoran dan Akuntansi yang 
berjumlah 140 siswa. Teknik 
pengambilan sampel menggunakan 
teknik simple random sampling.  
sampel yang digunakan sebanyak 104 




responden. Variabel yang diukur dalam 
penelitian ini adalah : 
1. Kepribadian, didasarkan pada 
pendapat Marbun dalam Alma 
(2014: 52-57). 
2.  Kreativitas, didasarkan pada 
pendapat Yohanna dan Wijoyono 
(2016: 35)  
3. Lingkungan, didasarkan pada 
pendapat Lupiyoadi dalam Ginting 
dan Yuliawan (2015:63).   
Teknik pengumpulan data 
menggunakan kuesioner dan 
dokumentasi. Uji  instrumen yang 
dilakukan meliputi uji validitas dan 
reliabilitas. Teknik analisis data 
menggunakan analisis deskriptif 
persentase, uji asumsi klasik, dan 
analisis regresi linier berganda. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN  
Dilihat dari sisi pekerjaan orang 
tua, 75 responden (72,11%) memiliki 
orang tua yang bekerja sebagai 
wirausaha, sisanya sebesar 29 respoden 
(27,89%) memiliki orang tua yang 
bukan wirausaha.  
 
Hasil Pengujian Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik multikolinieritas, 
normalitas, dan heteroskedastisitas. Hasil 
uji asumsi klasik dapat dilihat pada Tabel 
3. Berdasarkan pada Tabel 3 diketahui 
bahwa tidak terjadi  multikolinieritas 
(VIF ≤ 10), tidak ada heteroskedastisitas 
dan terdistribusi normal. Dengan 
demikian asumsi klasik terpenuhi. 
 
 




Dari Tabel 4 diketahui bahwa semua 
variabel penelitian berpengaruh secara 
signifikan terhadap minat berwirausaha. 
Apabila dilihat secara lebih detil satu per 
satu berdasarkan variabelnya maka : 
Kepribadian 
 
Kepribadian berpengaruh secara 
positif dan signifikan terhadap minat 
berwirausaha. Hasil penelitian ini 
konsisten dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Koranti (2013) dalam 
Proceeding PESAT (Psikologi, Ekonomi, 
Sastra, Arsitektur & Teknik Sipil). 
Disamping itu juga sesuai dengan teori 
yang digagas oleh Bygrave dalam Alma 
(2014: 9) yakni salah satu faktor yang 
mendorong seseorang untuk 
berwirausaha adalah faktor personal, 
yang menyangkut aspek kepribadian 
seseorang. Setiap orang mempunyai 
kepribadian yang berbeda dan spesifik. 
Kepribadian merupakan karakteristik 
atau sifat yang dimiliki oleh seseorang 
yang terlihat dari tingkah lakunya serta 
yang membedakan antara individu satu 
dengan individu lainnya.  Marbun dalam Alma (2014: 52-57) menyebutkan bahwa kepribadian atau ciri khas yang harus dimiliki oleh seorang wirausahawan adalah percaya diri, beorientasi pada tugas dan hasil, 
pengambil resiko, keorisinilan, dan 
berorientasi ke masa depan.  
Berdasarkan hasil observasi 
menunjukkan bahwa siswa di SMK Cut 
Nya’ Dien Semarang mempunyai 
kepribadian yang baik, berikut 
penjelasan kepribadian siswa 
berdasarkan indikator kepribadian yang 
didasarkan pada teori Marbun dalam 
Alma (2014: 52-57) yang telah 
disebutkan diatas. Indikator pertama 
ditunjukkan dari sikap siswa yang sudah 
memiliki sikap percaya diri. Hal ini 
ditunjukkan dari sikap siswa ketika 
proses pembelajaran di kelas, terlihat 
aktif dan berani menyampaikan pendapat 
mereka. Indikator kedua adalah 
berorientasi pada tugas dan hasil. Hal ini 
ditunjukkan dari cara siswa dalam 
menyelesaikan tugas secara tepat waktu. 
Indikator ketiga adalah pengambilan 
resiko. Ditunjukkan dari  jawaban siswa 
pada angket penelitian untuk pertanyaan 
tentang resiko. Indikator yang keempat 
adalah keorisinilan ditunjukkan dari 
sikap siswa yang mampu 
mengungkapkan ide-ide kreatifnya dalam 
bentuk hasil karya ketika mengikuti mata 
pelajaran Prakarya & Kewirausahaan. 
Indikator ke lima yaitu berorientasi ke 
masa depan. Hal ini terlihat dari sikap 
siswa yang mempunyai keinginan untuk 
memiliki usaha sendiri ketika mereka 
sudah lulus. Hal ini didukung dengan 
hasil analisis deskriptif variabel 
kepribadian terhadap minat berwirausaha 




siswa yang menunjukkan skor rata-rata 
33,94% dan masuk kategori baik. 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif pada 
variabel kepribadian memperkuat asumsi 
bahwa kepribadian yang dimiliki siswa 
berpengaruh terhadap minat 
berwirausaha.  
Kreativitas 
Dari Tabel 4 diketahui bahwa 
kreativitas berpengaruh secara positif dan 
signifikan terhadap minat berwirausaha. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian sebelumnya yang dilakukan 
oleh Sugiarto, dkk (2015) dalam Journal 
of Mechanical Engineering Education 
vol. 2, yang menemukan adanya 
hubungan positif dan signifikan antara 
kreativitas terhadap minat berwirausaha 
Perbengkelan Otomotif Siswa SMK 
dengan tingkat signifikansi sebesar 0,006 
lebih kecil dari 0,05 (0,006 < 0,05). Hasil 
yang sama juga ditemukan oleh Hardiyati 
(2011) dalam Jurnal Manajemen dan 
Kewirausahaan vol. 13 yang menemukan 
bahwa kreativitas berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kewirausahaan, 
ditunjukkan dari nilai signifikansi sebesar 
0,007 < 0,05.  
Penelitian ini sejalan dengan teori 
yang digagas oleh Rusdiana (2014: 95) 
menyatakan bahwa “etos kerja yang tinggi 
seorang wirausaha terletak pada 
kreativitas dan rasa percaya diri sendiri 
untuk maju dalam berwirausaha.”. Sejalan 
dengan Yohanna dan dan Wijono (2016: 
38) yang mengemukakan bahwa 
kreativitas sangat dibutuhkan oleh sosok 
entrepreneur untuk terus bertahan. 
Seorang wirausaha dikatakan sukses 
apabila memiliki kreativitas dan 
kemampuan untuk melihat peluang. Siswa 
yang mempunyai kreativitas tinggi lebih 
suka diberi kepercayaan untuk 
mengoptimalkan ide-idenya dalam bentuk 
kegiatan yang tidak dibatasi oleh ruang 
dan waktu. Hal ini sesuai dengan 
indikator kreativitas yang digagas oleh 
Yohanna dan Wijoyono (2016: 35) yang 
meliputi kelancaran, fleksibilitas, 
keaslian, elaborasi, transformasi, dan 
evaluasi.  
Penjelasan dari masing-masing 
indikator kreativitas siswa akan dijelaskan 
sebagai berikut, indikator yang pertama 
adalah kelancaran, hal ini terlihat dari 
sikap siswa yang mampu memberikan 
jawaban yang tidak hanya pada poin-
poinnya saja tetapi siswa di mampu 
memberikan penjelasan sesuai dengan 
pemahaman yang dimiliki. Indikator 
selanjutnya yaitu fleksibilitas, hal ini 
ditunjukkan dari sikap siswa yang mampu 
memberikan oreintasi atau pandangan 
terhadap suatu masalah dari berbagai 




sudut pandang dan mampu memberikan 
solusi atas permasalahan tersebut. 
Indikator ketiga adalah keaslian, terlihat 
dari sikap siswa yang lebih suka 
mengungkapkan ide yang dimiliki dari 
pada meniru ide orang lain. Indikator 
yang ke empat adalah elaborasi, elaborasi 
ditunjukkan dari sikap siswa yang mampu 
mengembangkan dan menerapkan ide 
dalam bentuk karya nyata. Indikator ke 
lima adalah transformasi, hal ini 
ditunjukkan dari sikap siswa yang mampu 
memberikan inovasi terhadap ide-ide 
yang telah ada sehingga akan muncul 
sebagai ide ataupun produk pembaharuan 
yang memiliki nilai guna yang telah 
dikembangkan dari sebelumnya. Indikator 
terakhir yaitu evaluasi, hal ini terlihat dari 
sikap siswa yang mampu melakukan 
penilaian sejauhmana ide yang digagas itu 
dapat diterapkan. 
Hasil penelitian ini juga didukung 
oleh analisis deskriptif variabel kreativitas 
terhadap minat berwirausaha siswa yang 
menunjukkan skor rata-rata 35,63% dan 
masuk dalam kategori tinggi. Hasil 
analisis deskriptif ini memberikan 
implikasi bahwa semakin tinggi 
kreativitas siswa maka akan meningkat 
minat berwirausaha pada siswa. 
Berdasarkan pembahasan dari hasil 
penelitian dan telah merujuk dari teori 
yang disampaiakan oleh para ahli dapat 
disimpulkan bahwa kreativitas 
berpengaruh terhadap minat berwirausaha 
siswa kelas X SMK Cut Nya’ Dien 
Semarang. Hal ini berarti semakin tinggi 
kreativitas siswa maka semakin tinggi 




Berdasarkan pada hasil analisis data, 
ditemukan bahwa lingkungan 
berpengaruh positif dan signifikan  
terhadap minat berwirausaha siswa SMK 
Cut Nya’ Dien Semarang. Dari hasil 
perhitungan analisis deskriptif 
persentase, menunjukkan bahwa nilai 
variabel lingkungan sebesar 53,81%  
(kategori baik). Hal ini berarti sebagian 
besar lingkungan siswa kelas X SMK 
Cut Nya’ Dien Semarang merupakan 
lingkungan yang baik. Dengan demikian, 
hasil penelitian ini dijelaskan bahwa 
semakin mendukung lingkungan yang 
ada di sekitar siswa maka semakin tinggi 
pula minat berwirausaha siswa SMK Cut 
Nya’ Dien Semarang.  
Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian sebelumnya yang dilakukan 
oleh Amalia (2015) yang menemukan 
bahwa lingkungan berpengaruh terhadap 
minat berwirausaha siswa jurusan 




pemasaran SMK Diponegoro Salatiga 
dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 
kurang dari 0,05 (0,000 < 0,05). 
Penelitian ini juga sesuai dengan teori 
yang diungkapkan oleh Cooper and Arts 
dalam Koranti (2015), bahwa pengaruh 
lingkungan sebagai faktor penentu 
kesuksesan berwirausaha. Lingkungan 
merupakan tempat dimana individu 
berinteraksi dengan inidividu lainnya 
yang akan mempengaruhi perkembangan 
individu baik secara langsung maupun 
tidak langsung. Tumbuhnya minat 
berwirausaha juga tidak lepas dari 
pengaruh lingkungan siswa sebagai salah 
satu yang ikut mendukung. Selain itu 
penelitian ini juga sesuai dengan teori 
yang digagas oleh Lupiyoadi dalam 
Ginting dan Yuliawan (2015: 63) yang 
menyatakan bahwa faktor lingkungan 
yang mempengaruhi minat meliputi 
lingkungan keluarga, lingkungan 
masyarakat, dan lingkungan pendidikan/ 
sekolah.  
Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Wibowo 
(2011) dalam jurnal Eksplansi vol.6 no. 2 
yang menunjukkan bahwa lingkungan 
keluarga, lingkungan sekolah, dan 
lingkungan pergaulan memberikan 
kontribusi yang tinggi terhadap minat 
siswa SMK setelah lulus. Lingkungan 
mempunyai peran penting dalam 
perkembangan individu. Pada umumnya 
pengaruh lingkungan bersifat pasif, dalam 
arti bahwa lingkungan tidak memberikan 
paksaan kepada individu tetapi di dalam 
lingkungan tersebut terjadi interaksi. 
Interaksi tersebut yang dapat 
mempengaruhi tingkah laku seseorang 
baik secara langsung maupun tidak 
langsung. Diharapkan lingkungan di 
sekitar siswa dapat memberikan dukungan 
nyata baik secara moril maupun materiil. 
Agar ketika siswa akan memilih karir 
sebagai wirausaha lebih matang karena 
dengan lingkungan yang mendukung akan 
membantu siswa mengambil keputusan 
saat menjalankan usahanya.  
Berdasarkan hasil penelitian 
menunjukkan bahwa minat berwirausaha 
siswa salah satunya dipicu oleh 
lingkungan keluarga. Sebagian besar 
pekerjaan orang tua siswa di SMK Cut 
Nya’ Dien Semarang merupakan 
wirausaha dengan persentase sebesar 
72,11%. Hal inilah yang diduga menjadi  
pemicu bagi siswa untuk memulai usaha 
sejak dini. Diperkuat lagi dengan hasil 
observasi yang menunjukkan bahwa rata-
rata usaha yang dimiliki orang tua 
responden masih tergolong dalam usaha 
kecil menengah. Dengan melihat dari latar 
belakang pekerjaan orang tua yang sudah 




memiliki usaha, baik secara langsung 
maupun tidak langsung hal itu 
memberikan pengalaman berwirausaha 
bagi siswa.  
Berdasarkan hasil observasi 
menunjukkan lingkungan tempat tinggal 
siswa di SMK Cut Nya’ Dien Semarang 
yaitu lingkungan masyarakat sebagian 
besar berwirausaha. Hal ini secara tidak 
langsung membawa siswa untuk 
mengikuti profesi yang dimiliki oleh 
masyarakat tempat tinggal siswa tersebut. 
Hal ini sesuai dengan teori Konvergensi 
yang digagas oleh Walgito dalam 
Wibowo (2011: 114) yang menyatakan 
bahwa lingkungan sekitar mempunyai 
peranan penting dalam perkembangan 
individu. Seseorang yang tumbuh di 
lingkungan pedagang secara relatif akan 
mempunyai kesempatan yang lebih besar 
untuk menjadi pedagang. Begitu pula 
dengan lingkungan tempat tingggal siswa 
yang rata-rata mempunyai usaha seperti 
usaha rumah makan, usaha makanan 
ringan, usaha catering, usaha pembuatan 
krupuk,dll. Lingkungan masyarakat 
tersebut dapat mendorong siswa untuk 
tertarik dalam kegiatan kewirausahaan 
serta dapat menumbuhkan minat 
berwirausaha pada diri siswa di SMK Cut 
Nya’ Dien Semarang.  
Dari hasil observasi menunjukkan 
bahwa kuatnya dorongan pihak sekolah 
dalam memotivasi siswanya untuk belajar 
berwirasuha. Hal ini terlihat dari keaktifan 
guru mata pelajaran Prakarya & KWU 
(Kewirausahaan) dalam proses 
pembelajaran, guru dalam menyampaikan 
materi menggunakan metode 
pembalajaran yang menyenangkan 
sehingga para siswa antusias mengikuti 
pelajaran. Selain itu pihak sekolah juga 
mengadakan kegiatan membuat prakarya. 
Sekolah juga telah menyediakan sarana 
dan prasarana yang dapat mendukung 
kegiatan siswa dalam berlatih 
berwirausaha seperti bank mini yang 
digunakan untuk siswa akuntansi untuk 
praktik, koperasi sekolah yang digunakan 
siswa pemasaran, dan untuk siswa 
administrasi perkantoran sekolah 
menerjunkan langsung para siswanya ke 
tempat usaha-usaha yang sudah menjalin 
kerjasama dengan sekolah.  
Berdasarkan pembahasan hasil 
penelitian dan telah merujuk pada teori 
serta penelitian terdahulu dapat 
disimpulkan bahwa lingkungan 
berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap minat berwirausaaha siswa kelas 
X SMK Cut Nya’ Dien Semarang.  
 
 




SIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian, dapat 
disimpulkan bahwa minat berwirausaha 
siswa SMK Cut Nya’ Dien Semarang 
dipengaruhi secara positif dan signifikan 
oleh kepribadian, kreativitas dan 
lingkungan, baik simultan maupun 
parsial. 
Untuk meningkatkan minat 
berwirausaha diperlukan kerjasama dan 
sinergi antara pihak sekolah, siswa dan 
lingkungan dengan beberapa kegiatan 
seperti mengadakan program-program 
yang dapat menunjang kegiatan 
kewirausahaan, misalnya dengan 
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